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Abstrak

Keterampilan menyelesaikan perselisihan siswa sekolah dasar dengan teman sebaya dalam
interaksi di sekolah dapat ditanamkan sejak dini. Berkaitan juga dengan keterampilan siswa
untuk memberikan pengaruh hal positif terhadap teman sebayanya. Dewasa ini seiring kemajuan
teknologi permainan tradisional kaulinan barudak sudah banyak ditinggalkan oleh anak usia SD.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui sejauhmana peningkatan keterampilam
menyelesaikan perselisihan dan mampu memberikan pengaruh positif siswa kelas V antara siswa
yang kegiatan pembelajarannya konvensional dengan siswa yang kegiatan pembelajarannya
menggunakan permainan tradisional. Metode penelitian menggunakan quasi eksperimen dengan
bentuk Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas V SDN 3 Panawangan dan SDN 2 Panawangan. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi terstruktur, catatan lapangan, dan dokumentasi. Berdasarkan
temuan di lapangan, hasil penelitian menyatakan bahwa keterampilan menyelesaikan
perselisihan dan keterampilan untuk memberikan pengaruh positif kelas eksperimen lebih unggul
dari pada kelas kontrol dan dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil penelitian
tersebut memberikan arti bahwa keterampilan menyelesaikan perselisihan dan keterampilan
untuk memberikan pengaruh positif siswa kelas V di SDN 3 Panawangan terjadi peningkatan
lebih tinggi dengan peningkatan sebesar 16,25%.

Kata Kunci: Permainan Tradisonal “Kaulinan Barudak” , Keterampilan Sosial

Abstract

Resolving disputes skills primary school students with their peers in Interaction implanted in
school early. Also related with the skill of students for influence it give a positive response to
their peers. Today, traditional games “kaulinan barudak” have been left by primary school-
aged children .This study aims to to know about an increase in solving disputes skills and is able
to provide a positive influence students of fifth grade between students who had conventional
learning activities and students who had traditional games in learning activities. Method of
research used quasi eksperimen Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design type.
Population in this research was all student of fifth grsde at Elementary School 3 Panawangan
and 2 Panawangan. An instrument used in this research was structured observation , field notes ,
and documentation. Based on the findings in the class, the results of the study stated that solving
disputes skills and is able to provide a positive influence students the average score class
experiment superior to on the value student average class control and expressed there are
significant differences. The outcome of this research giving the meaning of that solving disputes
skills and is able to provide a positive influence students student of fifth grade in Elementary
School 3 panawangan has been an increase in higher 16,25%.

Keywords : Traditional Game "Kaulinan Barudak", Social Skills
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PENDAHULUAN

Keterampilan sosial merupakan ranah
penting yang harus dikuasai oleh setiap
individu. Keterampilan sosial setiap individu
cenderung dipengaruhi  oleh  sentuhan-
sentuhan secara lagsung maupun tidak
langsung dari lingkungan hidupnya. Kondisi
tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan
olen Geldard & Geldard (2012)

lingkungan hidup merupakan bagian terbesar

bahwa

yang memberikan pengaruh pada perubahan
perilaku setiap individu. Hal tersebut terjadi
karena lingkungan hidup cenderung lebih
intens menyentuh setiap aspek
perkembangan anak. Salahsatu aspek dari
keterampilan social, membina hubungan
intrapersonal yaitu keterampilan

menyelesaikan perselisihan dan mampu
memberikan pengaruh positif bagi temannya.

Berdasarkan hasil studi lapangan di
SDN 3 Panawangan Kabupaten Ciamis dan
di SDN 2 Panawangan Kabupaten Ciamis
menyatakan bahwa terdapat beberapa hal
yang dapat dinyatakan sebagai persoalan
yang berkaitan dengan keterampilan sosial
yaitu keterampilan menyelesaikan

perselisihan dan  mampu  memberikan
pengaruh positif terhada teman sebaya siswa
kelas V dan

memfasilitasi

stimulus guru dalam

pengembangan potensi

keterampilan sosial siswa tersebut. Persoalan
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tersebut  cenderung  perlu  dilakukan
penyelesaian secara intensif dalam kegiatan
Persoalan  terkait

belajar ~ mengajar.

keterampilan sosial keterampilan
menyelesaikan perselisihan dan mampu
memberikan pengaruh positif terhadap teman
sebaya siswa kelas VV di SDN 3 Panawangan
Ciamis dan di SDN 2

Ciamis terlihat

Kabupaten

Panawangan Kabupaten
belum optimal jika dilihat dari setiap
perilakunya secara kasat mata. Sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Kemudian
persoalan lain terkait stimulus guru dalam
memfasilitasi pengembangan potensi
keterampilan sosial siswa kelas V di SDN 3
Panawangan Kabupaten Ciamis dan di SDN
2 Panawangan Kabupaten Ciamis terlihat
belum berani melakukan penerapan metode-
metode pembelajaran secara khusus di
sekolah untuk meningkatkan keterampilan
sosial siswanya. Sejalan dengan hasil
penelitian Morris, et al. (2017) vyang
menyatakan bahwa”Research indicates that
academic growth and student behavior are
inextricably linked.” Anak-anak cenderung
lebih dekat dengan dunia bermain. Gandana
(2016)

tradisional merupakan jenis permainan yang

menyatakan  bahwa  permainan
cenderung diminati oleh anak-anak dan
dipandang dapat memberikan stimulus secara

positif untuk setiap aspek perkembangan
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anak. Oleh karena itu permainan Tradisioanal
“Kaulinan Barudak” merupakan salah satu
bentuk permainan yang dapat diterapkan dan
dijadikan sebagai metode khusus untuk
meningkatkan keterampilan menyelesaikan
perselisihan dan  mampu  memberikan
pengaruh positif terhadap teman sebaya
siswa kelas V SD.

Kondisi yang muncul berdasarkan fakta
lapangan yang cenderung terlihat belum
mampu mencapai setiap harapan ideal
menggugah pola pikir peneliti bahwa betapa
pentingnya penanaman dan pengembangan
potensi keterampilan sosial siswa kelas VV SD
melalui pendekatan pembelajaran berbasis
lingkungan  alam  secara tradisional.
Diintegrasikan dengan peran permainan
tradisional “kaulinan barudak™ yang diyakini
terkandung nilai-nilai pendidikan sebagai
unsur  pendukung  pencapaian  setiap
kompetansi anak, maka peneliti memandang
hal tersebut dapat dijadikan sebagai solusi
alternatif dalam rangka meningkatkan
keterampilan menyelesaikan perselisihan dan
mampu  memberikan  pengaruh  positif
terhadap teman sebaya siswa kelas V di SDN
3 Panawangan Kabupaten Ciamis dan SDN 2
Panawangan Kabupaten Ciamis.

Berdasarkan pengkajian terhadap latar
belakang masalah, maka peneliti mengambil

fokus penelitian ini pada penerapan
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i i aulinan Baruda
ermainan tradisonal “Kaul Barudak”

dalam  kegiatan = pembelajaran  untuk
meningkatkan keterampilan menyelesaikan
perselisihan dan  mampu  memberikan
pengaruh positif terhadap teman sebaya
siswa kelas V sekolah dasar.

Kemampuan anak dalam menjalin
hubungan sosial dengan temannya dapat
dilihat dari sikap anak itu sendiri dalam
membina hubungan interpersonal maupun
1994).

Sedangkan, kemampuan membina hubungan

hubungan intrapersonal (Beaty,
intrapersonal di dalamnya meliputi, mampu

meyelesaikan perselisihan, dan mampu
memberikan pegaruh secara positif kepada
orang lain. (Goleman, 2001; Nurhidayah,
2006; Harms & Crede, 2010; Ruiz, dkk,
2010; Wahyudin & Agustin ,2012; dan

Yusuf, 2012).

METODE

Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen
untuk melihat peningkatan keterampilan
menyelesaikan perselisinan dan mampu
memberikan pengaruh positif terhadap teman
sebaya siswa kelas V SD melalui permainan
barudak”.

penelitian yang digunakan dalam penelitian

tradisional  “kaulinan Desain

ini adalah Quasi Eksperimen dengan bentuk

Nonequivalent  Pretest-Posttest ~ Control

| 398



Group Design. Hal tersebut merujuk kepada
Creswell (2010, him 132) bahwa penelitian
ini akan melakukan Pretest dan Posttest
terhadap dua kelas untuk dilihat perbedaan
pencapaian keterampilan sosialnya.
Penelitian ini akan dilakulan di dua sekolah
yang berada di sekitar Kabupaten Ciamis.
SDN 3 Panawangan akan dijadikan kelas
eksperimen dan SDN 2 Panawangan akan
dijadikan sebagan kelas kontrol. Subjek
adalah

perselisinan dan

penelitian ini keterampilan

menyelesaikan mampu

memberikan pengaruh positif terhadap teman
sebaya siswa kelas V di SDN 3 Panawangan
Kabupaten Ciamis dan SDN 2 Panawangan
Kabupaten Ciamis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data
pretest, maka dapat terlihat area profil aspek
keterampilan sosial siswa kelas V di SDN 3
Panawangan dan SDN 2 Panawangan dalam

tabel 3.1

Tabel 3. 1 Profil Keterampilan sosial Siswa Kelas V Sebelum Diterapkan Permainan Tradisional
“Kaulinan Barudak”

No. Definisi Operasional SDN 3 Panawangan SDN 2 Panawangan

Jumlah Persentase Jumlah Persentase

1.  Kemampuan bersikap empati (1-13) 343 43, 97% 292 37,44 %

2. Kemampuan menjalin hubungan sosial 379 45, 11% 312 37,14 %
(14-27)

Tabel 3.1 menyatakan  bahwa menjalin ~ hubungan  sosial di  kelas

keterampilan sosial siswa kelas V sebelum

diterapkan permainan tradisional dalam

kegiatan pembelajaran dapat diklasifikasikan

berdasarkan definisi operasional

keterampilan sosial itu sendiri. Keterampilan

menyelesaikan perselisinan dan mampu

memberikan pengaruh  positif  terhadap

temannya terkandung dalam kemampuan
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eksperimen mencapai 45,119% dan di kelas
kontrol mencapai 37,14%.

Setelah dilakukan treatmen dengan
penggunaan permainan ‘“kaulinan barudak
berikut profil setiap aspek keterampilan
sosial siswa kelas V di SDN 3 Panawangan

dan SDN 2 Panawangan dalam tabel 3.2
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Tabel 3.2 Profil Keterampilan sosial Siswa kelas V Setelah Diterapkan Permainan Tradisional
“Kaulinan Barudak”

No Definisi Operasional

SDN 3 Panawangan SDN 2 Panawangan

Jumlah Persentase Jumlah Persentase

1. Kemampuan bersikap empati(1-13) 468 60 % 383 49,1 %
2. Kemampuan menjalin hubungan sosial (14- 579 68,92 % 383 45,59 %
27)
Berdasarkan tabel 3.2 menyatakan ternadap temannya terkandung dalam

bahwa keterampilan sosial siswa kelas V
setelah diterapkan permainan tradisional
dalam
diklasifikasikan

operasional keterampilan sosial itu sendiri.

kegiatan  pembelajaran  dapat

berdasarkan definisi

Keterampilan menyelesaikan perselisihan

dan mampu memberikan pengaruh positif

kemampuan menjalin hubungan sosial di
kelas eksperimen mencapai 68,92% dan di
kelas kontrol mencapai 45,59%. Rekapitulasi
data hasil Pretest dan data hasil posttest kelas
eksperimen SDN 3 Panawangan disajikan
pada tebel 3.3.

Tabel 3. 3 Rekapitulasi data pretest dan posttest kelas eksperimen SDN 3 Panawangan

No. Definisi Operasional

1.  Kemampuan bersikap empati (1-13)

2.  Kemampuan menjalin hubungan sosial

(14-27)

Pretest Posttest

Jumlah Persentase Jumlah Persentase
343 43974% 468 60 %
379 45119% 579 68,92 %

Data hasil Pretest-Posttest pada tabel
3.3 menunjukan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan intrapersonal siswa kelas V di
SDN 3 Panawangan setelah dilakukan
treatment permainan tradisional ‘“kaulinan
barudak™ dalam kegiatan pembelajaran. Hal
tersebut dibuktikan oleh nilai rata-rata hasil
pretest di kelas tersebut yang mencapai 36,1
dan nilai rata-rata hasil posttest mencapai

52,35. Sehingga berdasarkan data tersebut,
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antara nilai rata-rata pretest dan posttest

terjadi peningkatan dengan selisih nilai rata-

rata 16,25.
Selain itu, data pada tabel 3.3

menunjukkan bahwa keterampilan
menyelesaikan perselisinan dan mampu
memberikan  pengaruh  positif  terhadap
temannya terkandung dalam kemampuan
intrapersonal yang terkandung di dalam

kemampuan menjalin hubungan sosial lebih
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unggul setelah diberikan perlakuan dengan

mencapai  68,92% dari

pada sebelum

diberikan perlakuan yang hanya mencapai

45,119%. Uji N-Gain pretest-posttest kelas

eksperimen dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:

Tabel 3.4 Uji N-Gain Pretest-Posttest Kelas Eksperimen

Y2 Gain N

Gain
0.24
0.28
0.4
0.25
0.35
0.42
0.45
0.35
0.41
0.44
0.5
0.39
0.39
0.47
0.29
0.47
0.35
0.32
0.4
0.09
7.24

No Nama Y1
Anak “pretest Postest (d)

1 S1 40 50 10
2 S2 34 47 13
3 S3 36 54 18
4 S4 33 45 12
5 S5 38 53 15
6 S6 36 55 19
7 S7 34 55 21
8 S8 32 49 17
9 S9 40 57 17
10 S10 36 56 20
11 S11 33 57 24
12 S12 37 54 17
13 S13 37 54 17
14 S14 36 57 21
15 S15 32 46 14
16 S16 38 58 20
17 S17 35 51 16
18 S18 37 51 14
19 S19 41 57 16
20 S20 37 41 4

Jumlah 722 1047 325
Rata-rata 36.1 5235 16.25 0.36

Berdasarkan tabel 3.4, hasil uji N-Gain

yang dilakukan pada kelas eksperimen yang

terdiri dari 20 anak didapat nilai N-Gain

dengan jumlah 7,24 dan nilai
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rata-rata

0,36.Uji
Kontrol dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:

N-Gain

pretest-posttest

kelas
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Tabel 3. 5 Uji N-Gain Pretest-Posttest Kelas Kontrol

No Nama Y1

Y2 Gain N

AnaK "Pretest postest

1 S1 44
2 S2 40
3 S3 41
4 S4 32
5 S5 37
6 S6 36
7 S7 34
8 S8 34
9 S9 38
10 S10 31
11 S11 31
12 S12 36
13 S13 32
14 S14 32
15 S15 33
16 S16 35
17 S17 38
Jumlah 604
Rata-rata  35.52

(d) Gain
50 6 0.16
45 5 0.12
46 5 0.13
44 12 0.24
48 11 0.25
42 6 0.13
45 11 0.23
44 10 0.21
46 8 0.19
43 12 0.24
42 11 0.22
44 8 0.18
42 10 0.2
46 14 0.29
44 11 0.23
43 8 0.17
52 14 0.33
766 162  3.52

45.05 952 0.20

Berdasarkan tabel 3.5, hasil uji N-
Gain yang dilakukan pada kelas kontrol yang
terdiri dari 17 anak didapat nilai N-Gain
dengan jumlah 3,52 dan nilai rata-rata 0,20.
Istilah keterampilan sosial mengandung arti
bahwa kemampuan anak dalam menjalin
hubungan sosial dengan temannya dapat
dilihat dari sikap anak itu sendiri dalam
membina hubungan interpersonal maupun
hubungan intrapersonal (Beaty, 1994).

Keterampilan menyelesaikan

perselisihan dan  mampu  memberikan

pengaruh  positif ~ terhadap  temannya
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terkandung dalam tersebut dapat tercermin

dalam bentuk perilaku seperti saling
memaafkan dan saling meminta maaf atas
segala kesalahan, mengarahkan cara bermain
kepada temannya, dan memberikan contoh
cara bermain kepada orang lain. Sejalan
dengan Mashar (2011) dan Yusuf (2012),
bahwa keterampilan sosial setiap individu
dapat dilihat dari sisi perilaku individu itu

sendiri dalam bentuk perilaku komunikasi

sosial baik menggunakan mimik wajah
maupun sikap tubuh. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa untuk melihat

| 402



keterampilan sosial khususnya keterampilan

menyelesaikan perselisinan dan  mampu

memberikan pengaruh  positif  terhadap
temannya terkandung dalam anak dapat
dilakukan melalui penilaian terhadap setiap
aspek perilaku maupun ekspresi diri tersebut.

Hasil penelitian ini  menunjukan
bahwa permainan tradisional ‘“kaulinan
barudak” dapat meningkatkan keterampilan
menyelesaikan perselisihan dan mampu

memberikan  pengaruh  positif  terhadap
temannya terkandung dalam siswa kelas V di
SDN 3 Panawangan secara signifikan.

Hal tersebut terlihat dari temuan
dalam kegiatan pembelajaran  melalui
penerapan permainan tradisional kaulinann
barudak sebanyak 8 pertemuan. Pada
indikator mampu menyelesaikan perselisihan
memunculkan  perilaku meminta maaf
kepada temannya saat berbuat salah dan
memaafkan kesalahan temannya. Pada
indikator mampu memberikan pengaruh
secara positif kepada temannya
memunculkan perilaku mengarahkan cara
penyelesaian tugas kepada temannya dan
memberikan contoh cara penyelesaian tugas
kepada temannya.

Temuan tersebut sejalan dengan
pendapat para ahli yang menyatakan bahwa
Permainan tradisional dapat membentuk
2010).

sikap mandiri anak (Iswinarti,
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Kemudian pendapat lain menyatakan bahwa
permainan tradisional dapat menjadikan anak
mau berbagi, menolong, dan membantu
temannya. Selain dari itu, Permainan
tradisional dapat menjadikan siswa bersikap
antusias untuk bermain secara kooperatif dan
positif bersama temannya memberikan
dorongan kepada siswa untuk memahami
aturan dan membiasakan anak untuk taat
ternadap aturan yang berlaku serta melalui
permainan tradisional dapat menjadikan anak
untuk mampu menghargai diri sendiri dan
orang lain. (Syaodih dan Agustin, 2013;
Megarisna, 2013; dan Gandana 2016)

Berkaitan dengan permainan
tradisional “kaulinan barudak”, dikemukakan
oleh Iswinarti (2010) terdapat unsur-unsur
yang menekankan pada proses stimulasi
ternadap setiap aspek perkembangan anak
melalui aturan-aturan yang harus disepakati
bersama teman sepermainannya. Salah satu
contoh permainan yang memiliki aturan
kompleks adalah sondah.

Berdasarkan temuan dari penelitian
ini, ternyata memberikan bukti secara nyata
bahwa melalui  penerapan  permainan
tradisional “kaulinan barudak™ di sekolah
dasar khususnya pada siswa kelas V
memberikan kontribusi secara lebih efektif
terhadap

peningkatan keterampilan

menyelesaikan perselisihan dan mampu
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memberikan  pengaruh  positif  terhadap

temannya terkandung dalam.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan di SDN 3 Panawangan dan
SDN 2 Panawangan Kabupaten Ciamis
terkait

peningkatan keterampilan

menyelesaikan perselisihan dan mampu

memberikan pengaruh  positif  terhadap
temannya pada siswa kelas V, maka peneliti
dapat mengambil simpulan sebagai berikut:

1) Profil

perselisihan dan mampu memberikan

keterampilan  menyelesaikan
pengaruh positif terhadap temannya
siswa kelas V di SDN 3 Panawangan
setelah diterapkan permainan tradisional
barudak” dan SDN 2

Panawangan setelah diterapkan metode

“kaulinan

konvensional hasil penelitian
menyatakan bahwa terdapat selisih dari
Selisih

menunjukan bahwa nilai rata-rata kelas

nilai rata-rata. tersebut

eksperimen lebih unggul dari pada nilai
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2)

Hasil

memberikan arti

rata-rata siswa kelas kontrol.
penelitian tersebut

bahwa keterampilan  menyelesaikan
perselisinan dan mampu memberikan
pengaruh positif terhadap temannya
siswa kelas V di SDN 3 Panawangan
terjadi peningkatan lebih tinggi.

Peningkatan keterampilan
menyelesaikan perselisihan dan mampu
memberikan pengaruh positif terhadap
temannya siswa kelas V di SDN 3
Panawangan melalui permainan
tradisional “kaulinan barudak” dengan
SDN 2 Panawangan melalui metode

konvensional dinyatakan

yang
tersebut

terdapat
Hasil

memberikan arti

perbedaan signifikan.
penelitian
bahwa permainan tradisional “kaulinan
barudak”

keterampilan menyelesaikan perselisihan

dapat meningkatkan

dan mampu memberikan pengaruh
positif terhadap temannya pada siswa
sekolah dasar dengan taraf kepercayaan

95%.
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